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51 Kesimpulan

Berdasaran hasil analisis terhadap lima puluh perusahaan yang
bergerak di bidang perbankan terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode
tahun 2008-2011 dalam penelitian ini, dapat disimpulkan sebagai berikut:

Corporate Social Responsibility yang diproksikan oleh tujuh puluh
sembilan item GRI tidak signifikan terhadap nilai perusahaan yang diproksikan
oleh variabel tobins-g. Hal ini ditunjukkan dengan hasil uji hipotesis yang sudah
diujikan menunjukkan nilai t hitung sebesar 1.878 dengan signifikansi sebesar
0.066. Karena hasil signifikansi berada di atas tingkat signifikansi yang ditentukan
sebesar 0.05 jadi hipotesis pertama ditolak. Sehingga hipotesis pertama
menyatakan bahwa CSR tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan yang
diproksikan oleh variabel tobins-q. Hal tersebut tidak sesuai dengan pernyataan
Nahda dan D. Agus (2011) dimana CSR secara signifikan berpengaruh positif
terhadap nilai perusahaan. Namun dalam penelitian ini investor menunjukkan
pengaruh negatif atas pengungkapan CSR yang dianggap tidak akan berpengaruh
dalam menghasilkan return yang tinggi bagi pemegang saham. Investor hanya
mengacu pada kinerja keuangan yang tercermin dalam laporan keuangan.
Sedangkan untuk pengungkapan CSR dianggap hanya sebagai item tambahan

untuk memenuhi peraturan yang ada. Jadi dapat disimpulkan bahwa
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pengungkapan corporate social responsibility tidak dapat mempengaruhi nilai
perusahaan.

Penerapan good corporate governance tidak mampu memoderasi
hubungan antara corporate social responsibility dengan nilai perusahaan. Dari
hasil diatas menunjukkan nilai f hitung sebesar 1.905 dengan tingkat signifikansi
sebesar 0.142. Nilai tersebut jauh dari tingkat signifikansi yang telah ditentukan
sebesar 0.05. Hal tersebut menjelaskan bahwa variabel GCG tidak dapat
memoderasi pengaruh corporate social responsibility terhadap nilai perusahaan
jadi dapat disimpulkan hipotesis kedua ditolak.

Hasil diatas tidak sesuai dengan hasil penelitian Nahda dan D. Agus
(2011) dimana ketika perusahaan menerapkan GCG diharapkan kinerjanya akan
meningkat menjadi lebih baik sehingga dapat meningkatkan aktivitas CSR yang
dilakukan perusahaan. Namun dalam penelitian ini tampaknya penerapan GCG
yang didalamnya terdapat prinsip pertanggungjawaban tidak dapat meningkatkan
pelaksanaan kegiatan CSR yang akan berdampak pada meningkatnya nilai
perusahaan. Penerapan GCG dianggap masih kurang efektif dalam menangani
masalah yang terdapat didalam perusahaan. Jadi dapat disimpulkan bahwa
pengungkapan good corporate governance tidak mampu memoderasi hubungan
antara corporate social responsibility dengan nilai perusahaan.

5.2 Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini  memiliki banyak keterbatasan yang mungkin
menyebabkan gangguan dalam melakukan penelitian sehingga mempengaruhi

hasil penelitian, diantaranya sebagai berikut:
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1. Penilaian atas pengungkapan corporate social responsibility bersifat
subyektif. Justifikasi hanya berdasarkan dari pemahaman peneliti terhadap
item-item indikator GRI. Maka kemungkinan akan diperoleh hasil yang
berbeda dengan peneliti lainnya.

2. Item-item penilaian corporate social responsibilitymenurut GRI tidak cocok
dengan sampel yang dipilih yaitu perbankan karena banyak item-item yang
berunsurkan alam yang tidak digunakan dalam sektor perbankan. Maka hasil
penelitian kurang mencerminkan sektor perbankan seutuhnya.

3.  Banyaknya perusahaan sampel yang tidak mengungkapkan corporate social
responsibility sesuai indikator GRI dan good corporate governance sehingga
hasil penilaian menjadi sangat sedikit.

4. Jumlah sampel yang banyak berkurang akibat adanya data outlier yang harus
dikeluarkan saat ingin melakukan regresi.

5.3 Saran

Atas terdapatya beberapa keterbatasan dalam penulisan penelitian ini,
maka penulis memberikan beberapa saran untuk peneliti selanjutnya adalah:

1. Penelitian selanjutnya hendaknya menambahkan sampel lain dari berbagai
sektor perusahaan sehingga akan mencerminkan keadaan pasar secara
keseluruhan.

2. Penelitian selanjutnya menambahkan indikator lain dari nilai perusahaan
agar dapat mencerminkan kondisi perusahaan secara keseluruhan.

3. Penelitian selanjutnya sebaiknya menggunakan sampel perusahaan yang

sudah mengungkapkan corporate social responsibility sesuai indikator GRI
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dan good corporate governance untuk penilaian agar hasil yang diperoleh

lebih maksimal.
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